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ABSTRACT

The prospect of cauliflower or in its foreign language cauliflower in east Kalimantan is very
promising. The supply of cauliflower at this time is very dependent on outside the East
Kalimantan region, namely Java and Sulawesi. The efforts made to meet the needs are to
increase production by improving intensive cultivation techniques. The productivity of
cauliflower plants can be increased by providing micronutrients and using suitable varieties.
The study aims to determine the effect of mikro fitomic and variety nutrients on the growth
and production of cauliflower plants. This study was compiled in a Randomized Group
Design (RAK) with a 4 x 2 factorial trial with 4 repeats. The first factor is the concentration
of mikro fitomic fertilizer (F), which consists of 4 levels: FO: control, F1: 1.5 ml/litre of
water, F2: 2.5 ml/litre, F3: 3.5 ml/litre water. The second factor is the variety, which consists
of 4 levels V2: PM 126 variety. Fitomic micro fertilizer has significantly affected the growth
and production of Brassica oleracea. The crop/plant weight of 884.38 grams was achieved at
the optimal concentration of micro-fitomik fertilizer 3.5 ml/litre of water. The Brassica
oleracea variety had a significantly affected diameter, plant/plant weight, and plant/plot
weight. Plant production/hectare of the PM 126 variety was higher than the production of the
Orient variety. The interaction between the concentrations of micro-fitomic fertilizers and the
two types of varieties was not significantly different in growth and production.
Recommendations for the application of micro-fitomic to B.oleracea plants are applied at a
concentration of 3.5 ml/litre of water. PM126 and Orient varieties are suitable for cultivation
in the lowlands of East Kalimantan.

Keywords: Brassica oleracea, Micro Fitomic, Orient, PM 126

ABSTRAK

Prospek bunga kol/kembang kol atau dalam bahasa asingnya cauliflower di Kalimantan
Timur sangat menjanjikan. Pasokan kembang kol pada saat ini sangat tergantung dari luar
daerah Kaltim yakni Jawa dan Sulawesi. Upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
yakni meningkatkan produksi dengan perbaikan teknik budidaya secara intensif.
Produktivitas tanaman kembang kol dapat ditingkatkan dengan pemberian nutrisi mikro dan
penggunaan varietas yang cocok. Riset bertujuan engetahui pengaruh nutrisi fitomic dan
varietas terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kembang kol. Riset ini disusun dalam
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Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan percobaan faktorial 4 x 2 dengan 4 ulangan.
Faktor pertama yaitu konsentrasi pupuk Fitomic (F) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : FO:
kontrol, F1: 1,5 ml/liter air, F2: 2,5 ml/liter air, F3: 3,5 ml/liter air. Faktor kedua yaitu
varietas (V) yang terdiri dari 2 jenis yaitu : V1. Varietas Orient, V2: Varietas PM 126. Pupuk
mikro fitomic berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan produksi Brassica oleracea.
Bobot tanaman 884,38 gram dicapai pada konsentrasi optimal pupuk mikro fitomik 3,5
ml/liter air. Varietas Brassica oleracea berpengaruh nyata terhadap diameter, bobot
tanaman/tanaman, dan bobot tanaman/petak. Produksi tanaman/hektar varietas PM 126 lebih
tinggi dibandingkan dengan produksi varietas Orient. Interaksi antara konsentrasi pupuk
mikrofitomik dan kedua jenis varietas tersebut tidak berbeda nyata dalam pertumbuhan dan
produksi. Rekomendasi aplikasi mikrofitomik pada tanaman B.oleracea diaplikasikan pada
konsentrasi 3,5 ml/liter air. Varietas PM126 dan Orient cocok ditanam di dataran rendah
Kalimantan Timur.

Kata kunci : Brassica oleracea, Mikro Fitomic, Orient, PM 126

PENDAHULUAN Agar dapat meningkatkan
produktivitas tanaman yang maksimal, maka

perlu dilakukan upaya intensifikasi pertanian
yakni pemberian pupuk dan pengggunaan
varietas unggul. Varietas unggul kembang
kol yang sering digunakan varietas PM 126
dan Orient. Keunggulan kembang kol
varietas PM 126 adalah produktifitas bobot
basah per tanaman cukup tinggi mencapai
494 gram dan cocok dikembangkan pada
dataran rendah.(Marliah, Nurhayati, &
Riana, 2013). Varietas PM 126 yang ditanam
dengan ketinggian tempat 20 meter dpl di
Kabupaten Karawang dengan perlakuan urea
dan pupuk kandang menghasilkan crop
mencapai 0,63 kg/tanaman. (Rahayu et al.,
2013). Respon varietas Orient menunjukkkan
hasil yang cukup baik terhadap produksi
kembang kol dimana berat crop mencapai
249 gram/tanaman. (Novriani, 2016). Hasil
risst  tanaman kembang kol (Brassica
oleraceae) sistem hidroponik menunjukkan
produksi kembang kol berat crop masih

Kalimantan ~ Timur  merupakan
wilayah dengan kondisi iklim tropika basah,
dimana kesuburan tanah di wilayah ini
tergolong rendah, namun potensi yang
dimiliki cukup baik yakni tersedianya
kekayaan alam, baik di darat maupun di laut
yang belum optimal dimanfaatkan, Kembang
kol (Brassica oleracea) mempunyai nilai
ekonomi yang sangat tinggi, sehingga
budidaya kembang kol dalam skala
komersial dapat memberikan keuntungan.
oleh karena itu upaya pembangunan sektor
pertanian tanaman pangan dan hortikultura
paling utama yang terus ditingkatkan.

Pemasok utama komoditi kembang
kol saat ini tergantung dari luar daerah yaitu
Jawa dan Sulawesi, oleh karena itu prospek
pengembangan budidaya tanaman kembang
kol di Kalimantan Timur cukup menjanjikan.
Berdasarkan data statistik kota Samarinda
pada tahun 2018 luas panen kembang kol
Samarinda baru mencapai 1 ha dan ) )
meningkat menjadi 3 ha dengan produksi belum optimal yakni 53.65 gram/ tanaman.

191 kuintal pada tahun 2019 (BPS Kota (ROfik, 2019) o
Samarinda, 2022) Kembang kol dapat dibudidayakan

pada berbagai jenis tanah, dan sangat sesui di
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kembangkan pada tanah liat berpasir yang
mengandung banyak bahan organik (Yanto,
Tusi, & Triyono, 2014). Menurut Winarso
(2005) jumlah relatif unsur hara mikro di
dalam tanah, khususnya metal ditentukan
oleh ketersediaannya dan mungkin lebih
penting dibandingkan dengan jumlah absolut
masing masing unsur hara tersebut. Boron
merupakan unsur mobil dalam tanah dan
meupakan subjek terhadap pencucian,
dimana pencucian lebih besar pada tanah
pasiran dan daerah yang curah hujan tinggi.
Bersumber pada hasil riset
melaporkan pupuk boron nyata pengaruhi
jumlah serta bobot biji bunga kubis, boron
ialah salah satu hara mikro yang dibutuhkan
tumbubhan. Kekurangan unsur boron pada
kubis bunga menimbulkan tangkai serta tepi
daun rapuh dan munculnya tumpukan warna

merah cokelat pada kurd- nya. (Karo,
Marpaung, & Djuariah, 2017).
Kekurangan unsur hara mikro

diperlukan pemberian pupuk mikro fitomik
yang mengandung unsur Ca, Boron, M,
Monosakarida, Zn, Fe, dan Mo. Boron
merupakan salah satu unsur mikro yang
diperlukan tanaman, hasil riset menyatakan
bahwa nutrisi boron nyata mempengaruhi
jumlah dan berat biji kembang kol.

Varietas kubis yang beredar dipasaran
di Samarinda antara lain PM 126 dan Orient.
Kedua varietas belum diketahui respon
terhadap pupuk mikro, maka perlu dilakukan
riset  dengan tujuan mengetahui respon
varietas dengan pemberian pupuk mikro
fitomik terhadap pertumbuhan dan produksi
kembang kol (Brassica oleracea).

BAHAN DAN METODE

Bahan riset yang digunakan antara lain
. herbisida jenis parakuat diklorida, benih
kembang kol varietas PM 126 serta Orient,

pupuk mikro fitomic, pupuk kandang hasil
fermentasi, kapur dolomit. Adapun peralatan
ukur yang digunakan dalam riset ini antara
lain: meteran, timbangan digital, kalkulator,
kamera, komputer, perlengkapan tulis.

Riset dilaksanakan di lahan
percontohan UPTD Balai Penyuluhan
Pengembangan Sumber Daya Manusia
Provinsi Kalimantan Timur Jalan Toyib
Hadiwijaya Kecamatan Samarinda Utara.
Riset ini dikerjakan sepanjang 4 bulan ialah
dari bulan Maret 2022 sampai dengan Juni
2022. Riset ini menggunakan percobaan
faktorial yang di desain dalam Rancangan
Acak Kelompok dengan 2 faktor perlakuan,
dan setiap perlakuan dibuat ulangan
sebanyak 4 blok. Faktor pertama: perlakuan
pupuk mikro Fitomic( F) yang terdiri dari 4
taraf: FO = kontrol, F1= 1, 5 ml/ liter air, F2=
2, 5 ml/ liter air, F3= 3, 5 ml/ liter air. Faktor
kedua : jenis varietas( V) yang terdiri atas 2
tipe ialah: V1: Varietas Orient, V,: Varietas
PM 126.

Data-data yang diperoleh dianalisis
dengan analisis ragam (Analysis of Variant).
Apabila hasil analisis ragam berpengaruh
nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT pada
taraf uji 0,05.

Lahan riset dipersiapkan dengan
membuat petak percobaan sebagai unit
percobaan berukuran 2,5 m x 2,5 m, dan ada
6 tanaman pada setiap petak percobaan.
Lahan dibersihkan dari gulma dengan cara
disemprot menggunakan parakuat diklorida
dengan konsentrasi 100 ml/15 liter air (satu
tangki), selanjutnya lahan vyang telah
bersihkan dari sisa-sisa gulma dicangkul
sedalam 20 centimeter. Lahan yang telah
terbentuk bedengan diberi kapur dolomite
dengan tujuan menetralkan keasaman tanah.
Kapur dolomite diberikan dengan cara
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disebarkan di atas bedengan dengan dosis 3
kg/petak. Pemasangan mulsa dilakukan 2
minggu setelah pengapuran, agar kapur dapat
berinteraksi dengan tanah. Mulsa yang sudah
terpasang diberi lubang tanam dengan
selanjutnya pada setiap lubang tanam
diberikan pupuk organik sesuai dengan dosis
perlakuan. Kriteria bibit yang ditanam
dilahan yakni telah berumur 3 minggu dan
jumlah daun sebanyak 5 — 6 lembar.

Aplikasi  pupuk mikro Fitomic
dilakukan setelah tanaman berumur 10 hari,
dan aplikasi lanjutan sebanyak 3 kali pada
setiap 1 minggu. Parameter pertumbuhan
tanaman yakni tinggi, diameter tanaman, dan

jumlah lembar daun, diukur pada umur 12
hari, 24 hari, dan 36 hari setelah tanam.
Parameter produksi yaitu saat munculnya
crop, diameter crop, berat crop/tanaman,
berat crop/petak diukur pada saat menjelang
dan panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon Pupuk Micro Fitomic Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Kembang Kol
Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan konsentrasi pupuk mikro Fitomic
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah
daun umur 12, 24 dan 36 hari setelah tanam.

Tabel 1. data pertumbuhan tanaman Kembang Kol (Brassica oleracea) setelah pemberian

pupuk mikro Fitomic

Fitomic Tinggi Tanaman Diameter Batang Jumlah Daun
(P (centimeter) (centimeter) (lembar)
12H 24H 36H 12H 24H 36H 12H 24H 36H
Fo  1050° 13,75° 2347° 046° 056" 137b 834° 1297° 2181°
F, 10,63 13,84° 2416° 047° 058" 1480 8,06° 12,38° 22,66
F, 11,84% 1491° 2456° 0,61* 0,74° 158 884%® 1431% 23,84%
F;  1247* 1556% 27,22° 0,63* 0,78 1,74* 950*° 1459* 25,03°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom berbeda tidak nyata pada

taraf uji BNT 0,05.

Hasil uji BNT taraf 5 persen (Tabell)
menunjukkan perlakuan F2 dan F3 signifikan
terhadap FO (kontrol) dan F1 tidak signifikan
terhadap FO pada variabel tinggi tanaman,
diameter batang dan jumlah  daun.
Pertumbuhan tanaman optimum di capai
pada perlakuan F2 (2,5 ml/liter air) ialah
tinggi tanaman 24,56 centimeter, diameter
batang 1,58 centimeter, dan jumlah daun
23,84 lembar.

Hal ini diduga bahwa tanaman
memerlukan unsur hara yang optimum
diawal pertumbuhannya, yang bertujuan

untuk memperlancar proses metabolisme
pada fase vegetatif. Pupuk mikro fitomic
mengandung unsur kalsium yang berperan
dalam siklus tanaman yang dibutuhkan
tanaman untuk pertumbuhan. Fitomic
mengandung unsur Ca, Bo dan sukrosa
merupakan pupuk mikro dalam bentuk cairan
yang diaplikasikan pada tanaman dengan
cara penyemprotan langsung pada daun.

Fitomic  berfungsi  untuk  mengatur
keseimbangan air dalam tanaman dan
mengatur  pembentukan  protein  dan

karbohidrat dalam tanaman.
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Ca berperan untuk mendorong
pertumbuhan bulu-bulu akar, menguatkan
batang tanaman dan mamacu perkembangan
biji (Lingga & Marsono, 2010). Semakin
banyak bulu-bulu akar yang terbentuk maka
kapabilitas tanaman guna menyerap nutrisi
yang dibutuhkan tanaman dari dalam tanah
akan berkembang sehingga pada akhirnya
akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman. Pada tingkat pertumbuhan terjadi
pertumbuhan akar, batang dan daun yang
berhubungan dengan proses pembagian sel,
pemanjangan sel dan pemisahan sel.(Harjadi,
2018) Menurut pendapat (Hardjowigeno,
2015) bahwa pertumbuhan dan
perkembangan tanaman memerlukan nutrisi,
air, sinar matahari dan ruang yang sudah
ada.

Respon Pupuk Micro Fitomic Terhadap
Produksi Tanaman Kembang Kol

Hasil analisis ragam terhadap saat
munculnya crop, rata-rata diameter crop,

berat crop/tanaman, berat crop/petak dan
produksi crop/hektar menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk mikro Fitomic berpengaruh
sangat nyata (F>0,05). Pengaruh signifikan
perlakuan pupuk fitomik diduga karena
kandungan kalsium (Ca) dan boron (B) dan
Mn vyang berperan dalam pertumbuhan
tanaman. Kadar Ca dalam larutan tanah pada
daerah dengan curah hujan tinggi biasanya
sedikit,  sehingga  dapat  membatasi
pertumbuhan tanaman dan boron sangat
esensiil dalam pembentukan tepung sari, biji,
dan pertumbuhan wadah tepung sari dan
untuk pembentukan dinding sel. Tanaman
memberi tanggapan secara berbeda, brocoli
dan lobak cukup respon. (Winarso, 2005).
Menuurut Wijaya (2008) Ca merupakan
salah satu elemen yang cukup penting dalam
siklus hidup tanaman, elemen ini yang paling
utama dalam membentuk susunan dinding
sel dan membran tanaman, pada kubis dan
selada kekurangan elemen Ca akan
menurunkan kualitas crop.

Tabel 2. Data pertumbuhan dan perkembangan tanaman Kembang Kol setelah pemberian

pupuk mikro Fitomic

Fitomic (F) Saat Munculnya D'érr';;ter Berat Crop/ Berat Crop/Petak
Crop (hari) (centimeter) Tanaman (gram) (kg)
Fo 36,88% 14,97° 497,50° 7,96°¢
F. 36,28° 16,16° 646,88" 10,35°
F, 36,09 18,06° 718,75" 11,50°
[ 35,44° 20,88? 884,38° 14,15°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom berbeda tidak nyata pada

taraf uji BNT 0,05.

Hasil uji beda nyata terkecil taraf 5%
memperlihatkan pemberian mikro fitomic
konsentrasi 3,5 ml/liter air menghasilkan
rata-rata saat muncul crop tercepat yaitu
35,44 hari nyata dibandingkan dengan

perlakuan kontrol. Perlakuan mikro fitomic
F3  memberikan hasil optimal juga
ditunjukkan pada diameter crop, berat crop
per tanaman dan berat crop per petak. Rata-
rata produksi crop pada F3 mencapai 884,38
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gram/tanaman, sedangkan tanpa perlakuan
(kontrol) memberikan hasil jauh lebih rendah

dengan rata-rata berat crop 497,50
gram/tanaman.

Hal ini  memperlihatkan bahwa
tanaman memerlukan elemen  dengan

konsentrasi tertentu untuk menyusun organ
generatif (bunga). Berdasarkan (Indrasari &
Syukur, 2006) bahwa pemberian elemen
makro serta mikro dalam jumlah yang cukup
dan setara, kapabel meningkatkan nutrisi
yang dibutuhkan oleh tanaman dan dipakai
sebagai sumber daya bagi tanaman.
Konsentrasi pupuk yaitu unsur yang amat
vital dan mempunyai dampak yang besar
kepada keberhasilan pemupukan terlebih
khusus pemupukan lewat daun. (Lingga &
Marsono, 2010). Oleh karena itu untuk
menerima  pertumbuhan dan  produksi
maksimal, semestinya melihat dosis dan

konsentrasi yang pas ideal. Aplikasi pupuk
mikro fitomic yang ideal bisa mempercepat
penyusunan bunga pada  tanaman.
Sebagaimana dari pernyataan . (Lingga &
Marsono, 2010) bahwa suatu tanaman akan
tumbuh subur jika unsur yang tersedia cukup
dan cocok dengan keperluan tanaman,
penambahan elemen hara yang ideal akan
menjadikan pertumbuhan vegetatif ataupun
generatif yang sebanding dengan elemen
hara yang diberi.

Respon Varietas Kembang Kol Terhadap
Pertumbuhan

Hasil analisis ragam memperlihatkan
bahwa perlakuan dua macam varietas tidak
nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman umur
12 hari, 24 hari dan 36 hari sesudah tanam,
diameter batang umur 12 hari, 24 hari dan 36
hari sesudah tanam dan jumlah daun umur 12
hari, 24 hari dan 36 hari sesudah tanam.

Tabel 3. Data pertumbuhan dua varietas Kembang Kol (Brassica oleracea) pada lahan

dataran rendah

Varietas (V) Tinggi Tanaman Diameter Batang Jumlah Daun

12H 24H 36H 12H 24H 36H 12H 24H 36 H

V1 (Orient) 11,22 1456 2473 052 065 152 864 1339 23,03

V,(PM126) 11,50 14,47 2497 057 068 156 8,73 13,73 23,64
Tabel 3 memperlihatkan bahwa umum mempunyai batang yang lebih rendah
pertumbuhan tanaman antara varietas orient dibandingkan varietas PM 126 dan diameter
dan varietas PM 126 relatif sama. batang lebih kecil. Hasil riset di Desa
Pertumbuhan tinggi tanaman, diameter Kalirejo, Kecamatan Dringu, Kabupaten

batang dan jumlah daun menunjukkan
peningkatan seiring bertambahnya umur
tanaman.  Hal ini menunjukkan kedua
varietas dapat beradaptasi dengan baik pada
lahan dataran rendah. Walaupun hasil
analisis statistik menunjukkan varietas tidak
berpengaruh nyata namun kedua varietas
kubis bunga mempunyai bentuk morfologi
yang berbeda, dimana varietas Orient secara

Probolinggo yang dilakukan di dalam Green
House menunjukkan varietas PM 126 dengan
varietas Orient berbeda nyata pada taraf 5
persen  terhadap  pertumbuhan  tinggi
tanaman, diameter batang dan jumlah daun,
pertumbuhan varietas Orient lebih tinggi dari
varietas PM 126. (Prawoto & Hartatik,
2019).Varietas Mona dan PM 126
menghasilkan berat krop lebih tinggi
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daripada Diamond pada budidaya kembang
kol secara hidroponik di  dataran
rendah.(Rovi’ati, Muliawati, & Harjoko,
2019). Pertumbuhan tanaman merupakan
perpaduan antara susunan genetis dengan
lingkungannya, sehingga respon terhadap
lingkungan yang rendah dapat menurunkan
pertumbuhan, akibatnya tanaman tersebut

Respon Varietas Kembang Kol Terhadap
Produksi Tanaman

Hasil analisa ragam memperlihatkan
bahwa perlakuan tipe varietas tidak berbeda
konkret terhadap rata-rata saat munculnya
crop, berbeda sangat konkret terhadap rata-
rata diameter crop, berat crop/ tanaman, berat
crop/petak.

tumbuh rendah.

Tabel 4. Data perkembangan dan produksi dua varietas Kembang Kol (Brassica oleracea)
pada lahan dataran rendah

Diameter Berat
Varietas (V) Saat I\/Iuncul.nya Cr_op Berat Crop/Tanaman Crop/Petak
Crop (hari) (centimete (gram) K
) (kg)
V; (Orient) 36,13 16,80° 657,81" 10,53"
V, (PM 126) 36,22 18,23° 715,94° 11,46°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom berbeda tidak nyata pada
taraf uji BNT 0,05.

Hasil uji BNT 5 % menunjukkan adanya perbedaan antara varietas terhadap diameter
crop, berat crop/ tanaman, berat crop/petak. Hasil pada varietas PM 126 lebih tinggi
dibandingkan dengan varietas Orient dengan berat crop/petak untuk Orient yaitu 10,53
kg/petak nyata berbeda dengan berat crop varietas PM 126 mencapai 10,53 kg/petak.
Terdapat 6 tanaman dalam setiap petak dengan rata-rata berat crop/tanaman untuk varietas
orient F 657,81 gram dan varietas PM 126 715,94 gram. Nampaknya kedua tersebut cukup
optimal dibudidayakan di dataran rendah, walaupun hasil yang diperoleh masih lebih rendah
dari potensi yang dimiliki varietas tersebut. Tidak adan perbedaan waktu berbunga varietas
PM 126 dan Orient, menunjukkan kedua varietas bisa beradaptasi terhadap lingkungan.

Unsur genetis tanaman dan penyesuaian kepada lingkungan menjadikan pertumbuhan
yang berbeda-beda. Berdasarkan (Harjadi, 2018) pola genetis adalah suatu takaran baku yang
memastikan potensinya untuk tumbuh optimal pada lingkungan yang menguntungkan, jadi
rendahnya kapabel suatu varietas untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan akan
berdampak pada penurunan produktivitasnya atau kesanggupan untuk berproduksi. Walaupun
secara genetis varietas lain memiliki potensi hasil yang bagus, namun masih dalam tahap
penyesuaian diri, karenanya alhasil lebih rendah dari pada yang semestinya. Berdasarkan
(Salisbury, dkk, 1995), bahwa tiap varietas mempunyai ketahanan yang berbeda-beda,
sebagian tanaman bisa melaksanakan penyesuaian diri dengan pesat, tetapi sebaliknya ada
tanaman yang memerlukan waktu lama untuk bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Interaksi antara varietas kembang kol
dan pupuk mikro fitomic tidak menunjukkan
pengaruh nyata pada taraf 5 persen

Interaksi
Varietas

Pupuk Mikro Fitomic dan
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pertumbuhan dan hasil tanaman. Kultival
kembang kol tidak menunjukkan respon

terhadap pupuk mikro fitomic.

Tabel 5. Respon pupuk micro Fitomic terhadap pertumbuhan tanaman Kembang Kol

Interaksi Tinggi Tanaman Diameter Batang Jumlah Daun
(VXF) 12 H 24H 36 H 12H 24H  36H 12H 24H 36 H
V; Fo 1025 14,19 24,13 0,50 052 1,40 8,19 13,00 21,69
Vi F 1050 13,81 2313 0,45 056 1,44 8,06 12,25 22,00
Vi F, 11,94 14,69 24,56 0,55 0,72 1,48 8,88 13,94 23,56
V. Fs 12,19 1556 27,13 0,57 079 1,76 9,44 14,38 24,88
V, Fo 10,75 1331 2281 0,43 059 1,34 8,50 12,94 21,94
V, Fy 10,75 13,88 25,19 0,49 060 1,52 8,06 12,50 23,31
V, F, 11,75 1513 24,56 0,67 075 1,67 8,81 14,31 24,13
V, Fs 12,75 1556 27,31 0,70 0,78 1,72 9,56 14,59 25,19
Interaksi tidak memperlihatkan saling memberi pengaruh, kedua faktor
pengaruh signifikan (F<0,05) terhadap perlakuan berperilaku bebas satu sama

pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tinggi,
diameter batang, dan jumlah daun pada umur
24 hari dan 36 hari terlihat adanya
peningkatan, kedua varietas menunjukkan
respon yang sama terhadap pupuk mikro
fitomik. Varietas PM 126 yang dipupuk
dengan mikro fitomic pada konsentrasi 1,5
ml/liter air dan 2,5 ml/liter dan 3,5 ml/liter
menunjukkan pertumbuhan tidak berbeda.
Walaupun konsentrasi 3,5 ml/liter
pertumbuhan tanaman terlihat lebih tinggi
dari kontrol dan kedua perlakuan lainnya.
Tidak adanya perbedaan signifikan sebab
perlakuan pupuk mikro Fitomic dan dua
macam varietas tidak terdapat kekerabatan

lainnya.

Perbedaan  varietas  menyebabkan
perbedaan fisiologis dan daya tanggap yang
berbeda terhadap lingkungan, (Harjadi,
2018). Respon varietas PM 126 dan Orient
pada pemberian mikro fitomik terlihat lebih

tinggi pada F3, sedangkan perlakuan
konsentrasi F1, dan F2, tidak pertumbuhan
relatif sama. Apabila interaksi antara

perlakuan yang satu dengan yang lain tidak
berdambak signifikan, karenanya dapat
disimpulkan bahwa unsur-unsur tersebut
berperilaku bebas satu sama lain, dampak
sederhana suatu unsur sama pada seluruh
taraf unsur lainnya.(Torrie & H., 1993)

Tabel 6. Pengaruh Fitomic terhadap produksi tanaman Kembang Kol

. Berat Crop Berat
Interaksi (VXF) Saat Muncul_nya Crop Dlame_t er Crop /Tanaman Crop/Petak
(hari) (centimeter)

(gram) (kg)

V1F0 36,75 14,69 487,50 7,80
V1F1 36,31 15,50 593,75 9,50
V1F2 36,06 17,00 675,00 10,80
V1F3 35,38 20,00 875,00 14,00
V2 FO 37,00 15,25 507,50 8,12
V2 F1 36,25 16,81 700,00 11,20
V2 F2 36,13 19,13 762,50 12,20
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V2 F3 35,50

21,75

893,75 14,30

Tabel 6. memperlihatkan saat muncul
crop pada V1F3 dan V2F3 menunjukkan
waktu lebih cepat dari kombinasi lainnya,
Hasil tersebut pula di tunjukkan pada
parameter diameter crop, berat crop per
petak dan berat crop pertanaman. Berat
crop/tanaman pada V1F3 mencapai 875
gram dan V2F3 mencapai 893,75 gram.

Hasil riset bahwa bobot krop rata-rata
didapatkan pada budidaya konvensional
yakni 416 ¢/ tanaman berbeda kongkret
dengan bobot krop yang dihasilkan pada

budidaya semi organik yakni 243
g/tanaman.(Nurlianti & Ejo Imandeka,
2019).

Interaksi Varietas dan Mikro Fitomic Terhadap
Diameter Crop

_/

25
£ 20

S 15 — ——
o

5 10

[9+]

g °

0o

Kontrol 15

2,5 3,5

Konsentari Mikro Fitomic (ml/liter air)

=@=Orient

PM 126

Gambar 1. Grafik interaksi (respon) varietas terhadap mikro fitomic pada diameter crop

Gambar 1 memperlihatkan bahwa
pupuk mikcro fitomic yang diberikan dengan
perubahan taraf perlakuan pada kedua
macam varietas kembang kol
memperlihatkan perubahan taraf faktor tidak
berubah, perubahan diameter crop lebih
menonjol karena perbedaan kedua varietas.
Ukuran diameter crop pada varietas PM 126
lebih besar dari Orient, selanjutnya ukuran
diamater crop semakin besar seiring
peningkatan  konsentrasi  pupuk  mikro
fitomic. Dua unsur dikatakan berinteraksi
jika dampak suatu faktor berubah ketika
perubahan taraf unsur lainnya berubah.

(A.Gomes & Gomes, 1995). Apabila reaksi
suatu unsur berubah pola dari keadaan
tertentu ke keadaan yang lain untuk unsur
yang lain maka kedua unsur dikatakan
berinteraksi, sedangkan apabila pola reaksi
dari suatu unsur tak berubah pada bermacam
keadaan unsur yang lain di katakan kedua
unsur tidak berinteraksi. (Mattjik &
Sumertajya, 2000). Apabila unsur pertama
dan kedua berdampak signifikan, namun

interaksi  tidak  berdampak  signifikan
karenanya saran hasil percobaan
merekomendasikan supaya penggunaan

kedua unsur tersebut secara terpisah atau
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salah satunya saja. Hasil ini memperlihatkan
bahwa kedua unsur tersebut fungsinya sama
atau bersifat saling menekan dampak
masing-masing (antagonis) sehingga akan
merugikan sekiranya diaplikasikan bersama-
sama.

KESIMPULAN

Pupuk mikro Fitomic berpengaruh
signifikan  terhadap  pertumbuhan  dan
produksi tanaman kembang kol. Aplikasi
pupuk mikro fitomik terbaik ditunjukkan
pada perlakuan F3 (3,5 ml/liter air) dengan
berat crop/tanaman  yaitu 884,38 gram.
Macam varietas kembang kol berpengaruh
sangat signifikan terhadap diameter crop,
berat crop/ tanaman, berat crop/petak,
Produksi crop/hektar varietas PM 126 lebih
tinggi dibandingkan produksi varietas Orient.
Interaksi antara konsentrasi pupuk mikro
fitomic dan dua jenis varietas tidak berbeda
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi.
Aplikasi mikro fitomic pada tanaman
kembang kol (B. oleracea) disarankan
diterapkan dengan konsentrasi 3,5 ml/liter
air. Varietas PM126 dan Orient cocok

budidayakan di  dataran rendah  di
Kalimantan Timur.
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